BAB I
LATAR BELAKANG

1. Latar Belakang
[bookmark: _Hlk77320286]Pelayanan kesehatan adalah upaya yang diselenggarakan secara sendiri atau bersama-sama dalam suatu organisasi yang bertujuan untuk menjamin dan meningkatkan kesehatan, sebagai upaya preventif dan menyembuhkan penyakit, serta memulihkan kesehatan perorangan, keluarga, maupun masyarakat. Mutu adalah kepatuhan terhadap standar yang telah ditetapkan. Mutu merupakan tingkat baik buruk atau derajat dari sesuatu. Mutu pelayanan kesehatan merupakan standar yang ditujukan kepada tingkat kesempurnaan terhadap pelayanan kesehatan yang diberikan sehingga dapat memberikan kepuasan kepada setiap pengguna pelayanan (Kemenkes, 2016). 
[bookmark: _Hlk77320376][bookmark: _Hlk77320467]Dewasa ini kesadaran masyarakat Indonesia akan kesehatan gigi dan mulut tergolong masih rendah, masyarakat akan mencari pengobatan ketika mereka memiliki keluhan. Masyarakat akan datang ke pusat pelayanan kesehatan gigi dan mulut saat mereka memerlukan perawatan yang lebih rumit, sehingga biaya yang diperlukan makin tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan dan keinginan masyarakat untuk mendapat pelayanan dibidang kesehatan gigi dan mulut di Indonesia pada tahun 2014 masih tergolong rendah, yaitu hanya sekitar 7% dari populasi penduduk. Data tersebut menujukan bahwa pelayanan kesehatan yang diberikan masih kurang memadai dalam mengatasi masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia. Kualitas atau mutu pelayanan yang diberikan merupakan salah faktor yang berpengaruh terhadap hal tersebut (Dewanto dan Lestari, 2014). 
Layanan yang disediakan dalam suatu pusat pelayanan kesehatan memiliki ciri khas tertentu yaitu mutu pelayanan. Aspek yang paling penting dalam hal tersebut adalah elemen kepuasan setiap pengguna pelayanan kesehatan. Pasien tidak akan datang ke pusat pelayanan Kesehatan jika layanan yang diberikan oleh penyedia layanan Kesehatan tidak memuaskan, meskipun layanan yang dibutuhkan tersedia, mudah ditemukan dan terjangkau. Maka dari itu mutu pelayanan yang diberikan menjadi elemen yang penting dalam sistem pelayanan kesehatan (Hanum, dkk, 2019).
Mutu pelayanan kesehatan dicerminkan dari tingkat kepuasan pasien terhadap pelayanan yang diberikan oleh penyedia layanan kesehatan yang diperoleh sewaktu menggunakan layanan. Hal tersebut dapat dilihat dari aspek empati (empathy), tampilan fisik (tangible), jaminan (assurance), dan ketanggapan (responsiveness) yang dapat mempengaruhi kunjungan pasien ke pusat layanan kesehatan (Rian, 2015).
Kesehatan gigi dan mulut bertujuan untuk menurunkan angka kejadian penyakit gigi dan mulut, sehingga tidak menjadi masalah kesehatan masyarakat guna mengoptimalkan derajat kesehatan gigi masyarakat (Kemenkes, 2016). Pelayanan kesehatan gigi dan mulut merupakan pelayanan kesehatan profesional dimana sasarannya adalah masyarakat, keluarga maupun perorangan baik yang sakit maupun yang sehat. Pelayanan kesehatan gigi dilakukan untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk peningkatan kesehatan gigi, pencegahan penyakit gigi, pengobatan penyakit gigi dan pemulihan kesehatan gigi oleh pemerintah sebagai pembuat kebijakan yang dilakukan secara terpadu (Almardiah, 2018 dan Kunik, 2017). 
Berdasarkan hasil survei pada Januari- November 2020, jumlah kunjungan di klinik Gigi Makostrad sebanyak 852 orang. Pasien dengan keluhan karies gigi sebanyak 40%, sedangkan yang lainnya menghendaki layanan tambal gigi, pencabutan gigi anak dan dewasa, scalling. Rata-rata dari mereka yang dengan karies gigi tidak pernah berkunjung ke pusat pelayanan kesehatan gigi sebelumnya.  Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa kebutuhan masyarakat (need) terhadap kesehatan gigi sebenarnya tinggi, tetapi permintaan (demand) masih rendah. Jumlah kunjungan pasien pada suatu fasillitas pelayanan kesehatan sangat terkait dengan mutu atau kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan. Semakin baik mutu suatu pusat pelayanan kesehatan maka jumlah kunjungan maupun frekuensi kunjungan pasien akan meningkat, begitu pula sebaliknya (Rian, 2015).
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Gambaran Mutu Pelayanan Kesehatan terhadap Jumlah Kunjungan di Poli Klinik Gigi Makostrad”. 
1. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut “Bagaimana Gambaran Mutu Pelayanan Kesehatan terhadap Jumlah Kunjungan di Poli Klinik Gigi Makostrad?”.
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1	Tujuan Umum
[bookmark: _Hlk77321019]Mengetahui Gambaran Mutu Pelayanan Kesehatan terhadap Jumlah Kunjungan di Poli Klinik Gigi Makostrad.  
1.3.2	Tujuan Khusus 
1.3.2.1	Mengetahui gambaran mutu pelayanan kesehatan gigi dan mulut dari dimensi kehandalan (reliability).
1.3.2.2	Mengetahui gambaran mutu pelayanan kesehatan gigi dan mulut dari dimensi ketanggapan (responsiveness). 
1.3.2.3	Mengetahui gambaran mutu pelayanan kesehaan gigi dan mulut    dari dimensi empati (empathy). 
1.3.2.4 	Mengetahui gambaran mutu pelayanan kesehatan gigi dan mulut dari dimensi bukti fisik (tangible).
1.3.2.5 	Mengetahui gambaran mutu pelayanan kesehatan gigi dan mulut dari dimensi jaminan (assurance).
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1	Hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan bagi Klinik Gigi Makostrad dalam peningkatan mutu pelayanan kesehatan dasar khususnya pelayanan kesehatan gigi dan mulut.
1.4.2	Hasil penelitian dapat digunakan masukan kepada dokter gigi dan perawat gigi dalam pengembangan pelayanan kesehatan gigi dan mulut.
1.4.3	Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi dan meningkatkan ilmu pengetahuan bagi para peneliti yang akan datang.

